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RINGKASAN

TRI GUSMANTO, Pengaruh Komposisi Media Tanam dan Pupuk NPK
Majemuk Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Bawang Putih (Allium sativum L.) di
Polybag. (dibimbing oleh NURBAITI AMIR DAN ROSMIAH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan takaran media
tanam dan dosisi pupuk NPK majemuk terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang putih (Allium sativum L.). Penelitian ini telah dilaksanakan pada
salah satu lahan milik petani yang terletak di jalan H.M. Asyik Aqil, RT 49, RW
17, Kelurahan Sukajadi, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin. Waktu
penelitian dari bulan Mei sampai September 2021. Penelitian menggunakan
metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 9 perlakuan dan 3 ulangan,
sehingga terdapat 27 petakan dengan 6 tanaman dan 4 sampel disetiap petakan.
Total tanaman sebanyak 162 tanaman, Media Tanam (M) Tanah : Arang Sekam :
Pupuk Kotoran Kambing dengan perbandingan My =1:1:2 M,=1:2:1, M3=
2 :1:1. Pupuk NPK Majemuk (N) N; = 100 kg/ha, N, = 200 kg/ha, N3 = 300
kg/ha. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi Tanaman (cm),
Jumlah Daun (helai), Diameter Umbi (cm), Jumlah Siung per Umbi, Bobot Segar
Umbi (g). Komposisi media tanam tanah:arang sekam:pupuk kotoran kambing
2:1:1 memberikan hasil terbaik terhadap berat umbi segar bawang putih, Pupuk
NPK Majemuk 200 kg/ha memberikan pengaruh terbaik terhadap berat umbi
segar bawang putih, Secara tabulasi perlakuan kombinasi Komposisi media tanam
tanah:arang sekam:pupuk kotoran kambing 2:1:1 dengan pupuk NPK majemuk
200 kg/ha memberikan hasil tertinggi terhadap produksi tanaman bawang putih
sebesar 10,58 g.



SUMMARY

TRI GUSMANTO, Effect of Composition of Planting Media and Compound
NPK Fertilizer on Growth and Yieled of Garlic(Allium sativum L.) in Polybag.
(quided by NURBAITI AMIR AND ROSMIAH).

This study aims to find out and get the dose of planting media and the best

dose of compound NPK fertilizer to the growth and yield of garlic plants (Allium
sativum L.). This research has been carried out on one of the farmers' land located
on jalan H.M. Asyik Aqil, RT 49, RW 17, Sukajadi Village, Talang Kelapa
District, Banyuasin Regency. Research time from May to September 2021. The
study used the Faktorial Group Random Design method with 9 treatments and 3
repeats, so that there were 27 mapped with 6 plants and 4 samples in each
mapped. Total plants were 162 plants, Planting Media (M) Soil: Husk Charcoal:
Goat Manure Fertilizer witharatioofM1=1:1:2,M2=1:2:1, M3=2:1:1.
Compound NPK Fertilizer (N ) N1 = 100 kg/ha, N2 = 200 kg/ha, N3 = 300 kg/ha.
The variables observed in this study were plant height (cm), number of leaves
(strands), tuber diameter (cm), number of cloves per bulb, fresh weight of tubers
(9). The composition of planting media soil: husk charcoal: goat manure fertilizer
2:1:1 gave the best results on the weight of fresh garlic bulbs, Compound NPK
fertilizer 200 kg/ha gave the best effect on the weight of fresh garlic bulbs,
Tabulated combination treatment Composition of planting media soil:husk
charcoal:goat manure fertilizer 2:1:1 with compound NPK fertilizer 200 kg/ha
gave the highest yield on garlic production of 10.58 g.
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bawang putih ( Allium sativum L.) merupakan komoditas hortikultura yang
penting bagi masyarakat Indonesia mengingat ragam dan jumlah pemanfaatannya.
Selain dapat dimanfaatkan sebagai bahan penyedap makanan hampir di setiap
masakan, komoditas ini juga berperan sebagai obat bagi beberapa jenis penyakit.
Umbi bawang putih dapat digunakan untuk membantu menurunkan tekanan
darah tinggi, mengobati gangguan pernafasan, sakit kepala, wasir, susah buang air
besar, memar atau luka sayat, cacingan, insomnia, kolesterol, influenza, dan
gangguan saluran kencing. Keadaan ini membawa dampak terhadap tingginya
nilai ekonomis bawang putih pada masyarakat Indonesia (Sandrakirana et al.,
2018).

Produksi bawang putih di Sumatera Selatan pada Tahun 2019 hanya 157 ton
dengan luas panen 56 ha. Realisasi produksi bawang putih merendah dikarenakan
pengembangan kawasan bawang putih melalui fasilitasi dana APBN hanya 5.493
Ha dan terealisasi 5.434 Ha di seluruh Indonesia. Sementara itu, apabila mengacu
pada Roadmap Pengembangan Bawang Putih 2016-2045 untuk dapat mencapai
target produksi sebesar 109.494 ton maka luas tanam harus mencapai 11.000 Ha
dengan produktivitas rata-rata 11,82 ton/ha (Dirjen Hortikultura, 2019).

Peningkatan produktivitas bawang putih dapat dilakukan dengan teknik
budidaya yang sesuai. Upaya untuk meningkatkan produksi tanaman bawang
putih antara lain dengan perbaikan sistem budidaya misalnya pada media tanam.
Tanah memberikan nutrisi bagi tanaman karena tanah mengandung mineral yang
dibutuhkan tanaman. Penggunaan media tanam tanah secara terus menerus dapat
menyebabkan berkurangnya kandungan mineral dalam tanah dan pemadatan
tanah. Pemadatan tanah menyebabkan akar tanaman tidak dapat tumbuh secara

optimal (Purwati, 2018). Media tanam merupakan tempat berkembangnya akar



dalam menyerap unsur hara dan air serta tanaman dapat tumbuh tegak. Setiap
tanaman memiliki kriteria media tanam tersendiri sehingga adanya perbedaan
komposisi media untuk setiap jenis tanaman. Salah satu bahan yang dapat
ditambahkan untuk mendapatkan kriteria media yang baik yaitu dengan

menambahkan bahan organik (Lingga dan Marsono, 2013).

Bahan organik memiliki peran yang penting dalam mempertahankan
kesuburan tanah, karena pemberian bahan organik tidak hanya menambah unsur
hara bagi tanaman, tetapi juga menciptakan kondisi yang sesuai untuk tanaman
dan mampu meningkatkan jumlah air yang dapat ditahan di dalam tanah dan
jumlah air yang tersedia bagi tanaman. Beberapa bahan organik yang dapat
digunakan diantaranya arang sekam padi dan pupuk kotoran kambing. (Sudomo
dan Santoso, 2011).

Arang sekam merupakan salah satu campuran media tanam yang dapat
mengikat air yang berasal dari bahan alami dan merupakan bahan pembenah tanah
yang mampu memperbaiki sifat-sifat tanah. Arang sekam padi bersifat poros
sehingga drainase dan aerasi pada tanah menjadi baik sehingga sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman (Onggo et al., 2017).

Pupuk kotoran kambing dapat meningkatkan kualitas tanah, karena pupuk
kandang kotoran kambing mempunyai bentuk granul sehingga menjadikan
tanah memiliki ruang pori yang meningkat. Kotoran kambing memilki
sejumlah mikroba seperti Bacillus sp, Lactobacillus sp, Saccharomyces, spergilus
serta Aktinomycetes (Anonim, 2014). Aktivitas mikroba dengan sekresi lendir
mampu meningkatkan butiran halus tanah menjadi granul sehingga kualitas
meningkat (Rahayu et al., 2014). Perlakuan berbagai komposisi media tanam
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang terbaik pada perlakuan
komposisi media (tanah, sekam padi dan pupuk organik kotoran hewan) 1:1:2
(Upe, 2019).

Pupuk majemuk (NPK) merupakan salah satu pupuk anorganik yang dapat

digunakan sangat efisien dalam meningkatkan ketersediaan unsur hara makro (N,



P, dan K), menggantikan pupuk tunggal seperti Urea, SP-36, dan KCL yang
kadang-kadang susah diperoleh dipasaran dengan harga yang cukup mabhal.
Keuntungan menggunakan pupuk majemuk (NPK) adalah (1) dapat dipergunakan
dengan memperhitungkan kandungan zat hara sama dengan pupuk tunggal, (2)
apabila tidak ada pupuk tunggal dapat diatasi dengan pupuk majemuk, (3)
penggunaan pupuk majemuk sangat sederhana, dan (4) pengangkutan dan
penyiapan pupuk ini menghemat waktu, ruangan, dan biaya. (Pirngadi et al.,
2005).

Hasil penelitian Saragih et al (2014) menunjukan bahwa Pemberian pupuk
NPK pada tanaman Jagung berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman (6
dan 7 MST), bobot basah umbi per sampel, bobot basah umbi per plot, bobot
kering umbi per sampel dan bobot kering umbi per plot. Kurva respons masih
menunjukkan linear positif sehingga dosis terbaik sementara sesuai hasil
penelitian terdapat pada perlakuan 2,4 g/tanaman. Dari Penelitian Rohimah et al.
(2019) perlakuan pemupukan dosis NPK 200kg/ha memberikan hasil yang lebih

baik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.

Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian untuk mendapatkan

takaran media tanam terbaik terhadap partumbuhan dan hasil bawang putih.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan komposisi media
tanam dan pupuk NPK majemuk terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
bawang putih (Allium Sativum L.).
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